
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAJ(ANG MASALAfi 

Pesatnya pembangunan yang diiringi dengan kenaikkan pendapatan 

masyarakat akan menyebabkan tingkat kebutuhan semakin meningkat Dengan 

merringkatnya kebutuban masyarakat itu akan mendorong para pengusaba untuk 

giat mengadakan perbaikkan-perbaikkan atas produk yang dibasilkan,agar mampu 

bersaing di pasaran dan mampu memenubi kebutnban masyarakat 

Setiap perusabaan yang bergerak dibidaog industri da1am memproduksi 

basil produksinya harus seJalu mempethatikan kelancaran proses produksi agar 

kegiatan produksi tidak terbenti sebingga perusabaan tidak mengalami kerugian. 

Kelancaran proses produksi harus mendapat perba1ian yang cukup besar dati para 

pimpinan maupun karyawan dari pada perusabaan tersebut. 

KeJancaran proses produbi harus diikuti dengan. kelancaran dari pada 

faktor-faktor yang mendulrung antara Jain: 

1. Bahan baku 

2. Mesin 

3. Tenaga keija 

Faktor-faktor ini merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisabkan antara faktor 

yang satu dengan faktor yang lainnya. 

Bahan baku merupakan saJab satu faktor produksi yang utama yang sanpt 

penting bagi perusabaan industri. 

Kekurangan baban baku yang tersedia dapat mengakibatkan terbentinya proses 

produksikarena habisnya bahan untuk diproses. sebaliknya persediaan bahan baku 

yang terlalu besar akan mengakiba1kan tingginya beban biaya guna menyimpan 

baban baku tersebut. 

Bahan baku yang dipergunakan untuk diproses produksi da1am perusabaan 

tidak dapat didatangkan atau dt"beJi secara satu persatu jumlahnya sebesar yang 

diperlukan serta pada saat baban baku tersebut akan dipergunakan. 

Bahan baku akan didatangkan atau dibeli sekaJigus untuk keperluan proses produbi 
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selama beberapa waktu (satu minggu, satu bulan, dan sebagajnya). Dengan 

demikian bahan baku yang dibeJi tersebut belwn masuk kedalam proses produksi 

meJainkan sebagai persediaan bahan baku. Persediaan bahan baku mempennudah 

atau memperlancar jalannya opresai perusahaan yang harus dilaksanakan secara 

berturut-turut untuk menghasi]kan. suatu produk untuk melayani kebutuban 

konsumen. 

Guna mencapai target produksi dan kon1inuitas perusahaan agar jangan 

sampai perusahaan kebabisan persediaan bahan baku maka diperlukan adanya 

perencanaan dan pengawasan terhadap persediaan bahan baku, karena apabiJa 

perusahaan da1am menanamkan dananya pada persediaan yang terlalu besar maka 

akan mengakibatkan: 

a. Biaya penyimpanan persediaan bahan baku sangat tinggi. Biaya ini 

1idak hanya mencakup tenaga kerja tetapi juga tennasuk adanya 

resiko kerusahn, kehilangan dan lain sebagainya. 

b. Tingginya biaya penyimpanan serta investasi dalam persediaan bahan 

baku, akan mengakibatkan berkurangnya dana untuk investasi dalam 

bidang lainnya, seperti perluasaan produksi, peningkatan program 

pemasaran dan sebagainya. 

c. Penurunan harga pasar akan merupa.kan kerugian yang 1idak kecil aninya 

bagi perusahaan, meskipun apabila terjadi kenaikkan harga, perusahaan 

akan mendapat keuntungan. 

Sedangkan apabila perusahaan menginvestasikan dananya pada persediaan terlalu 

kecil maka akan mengaki'ba1kan: 

a. Tidak tercukupinya kebutnhm bahan baku untuk keperluan produksi dan 

kelangsungan proses produksi, perusahaaan akan membeJi secara 

mendadak dengan harga yang lebih tinggi. 

b. Proses produksi 1idak dapat berjaJan dengan lancar, sehingga kuaJitas dan 

kuan1itas berubah-ubah. 
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1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Dari penjelasan-penjelasan yang tcJah dijabarlam tadi, maka perusahaan roti 

"BIMA" MaJang mengalami penumpukan bahan baku di gudang yang 

mengakibatkan penyimpanan dan resiko kerusakan semakin 1inggi, sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa perusabaan ini belwn mengadakan pelabana:m inventory 

control yang efeldif terhadap bahan baku. 

Dengan adanya masalah tcrsebut maka penulis dapat menunuskan masalah 

yang terjadi pada perusahaan roti "BIMA" MaJang yaitu: " Bagaimana cara 

melaksana.kan inventoty control yang baik terhadap baban baku tepung terigu 

sehingga dapat memenuhi target produksi yang teJah ditetapkan. 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

inventory control dalam menjamin kelancaran proses produksi serta untuk 

mengetahui apakah perusahaan sudah melabanakan pengawasan terbadap 

persediaan bahan baku dan juga untuk mengetahui hubungan antara persediaan 

bahan baku tepung terigu dengan kontinuitas perusahaan. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang bisa diharapkan dari penetitian ini terbagi. menjadi dua yaitu 

bagi kbasanah ilmu pengetahuan dan bagi penyelesaian operasional. 

1. Bagi khasanah ilmu pengetahuan 

Hasil penetitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti­

peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penetitian dalam bidaog 

yang berkaitan. 

2. Bagi penyelesaian operasional 

Hasil dari penetitian ini dapat menjadi sumbangan pengetahuan 

bagi pihak management perusahaan 
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dalam me1aksanakan pelaksanaan inventory control yang efektif 

guna mencapai target produksi. 

3. Bagi penulis 

Untuk meugetahui apakah teori yang didapat dapat diterapkan pada 

kasus dalam dunia nyata. 

1.5 METODE PENELITIAN 

a. Jenis penelitian 

Penelitian yang penuJis lakukan pada perusahaan roti Bima 

Malang yaitu ~ menggunakan studi kasus. Stusi kasus adalah 

suatu penelitian yang dilakukan wtuk membukUkan adanya suatu 

kasus yang terjadi dimana harus dipikitkan ja1an keluar atau 

pemecahannya. 

b. v ariabel dan pengukuran 

sesuai dengan judul yang penulis kcmnkakan maka variabel­

variabel yang penuJis teliti adalah : 

1. V ariabel independent atau bebas yaitu : variabel yang tidak 

dipengaruhi oleh variabel Jam. 

Sesuai dengan judul maka yang termasuk variabel bebas 

ada1ah: 

sa1uran distribusi 

Kebijaksanaan harga 

2. v ariabel dependent atau tergantung yaitu : variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel Jam. 

yang termasuk variabel ini adaJah : 

Persediaan bahan baku 

Target produksi 

T~kerja 
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c. Instrumen penelitiap 

Dalam rangka penyusunan skripsi instrumen pene1i1ian yang 

digunakan adaJah : 

1. LibraJy Research 

Y aitu : dengan jalan mempelajari Jiteratur-Jiteratur sebagai 

pemband.ing guna membahas suatu masalab. 

2. Field research 

Y aitu : dengan mengadakan peneliban secara Jangsung pada 

perusahaan yang akan dijadikan obyek penelitian. 

Adapun cara yang penutis pergunakan dalam riset ini adaJah: 

a. Wawancara 

Y aitu dengan mengadakan tanya jawab secara 

langsung kepada obyek yang diteJiti. Yang penulis 

dapatkan adaJah pengetahuan tambahan mengenai 

keadaan perusahaan yang diteliti., misal : dari bagian 

gudang dapat diketahui pencatatan masuk keluamya 

barang di gudang. 

b. Observasi 

Y aitu suatu cara pengumpulan data dengan jaJan 

pengamatan secara Jangsung terhadap obyek yang 

diteliti. yang penulis dapatkan dari pene1iban ini 

adJah kenyataan mengenai 

penulis amati. 

3. Metode dokwnantasi 

y aitu telmik pengumpu1an data yang diJaknkan dengao 

melihat arsip-arsip, dokwnen atau catatan yang ada pada 

perusahaan. 



Yang penutis dapatkan adaJah data: 

Pembetian bahan baku tcpung tcrigu 

Pemakaian bahan baku tepung terigu 

Persediaan bahan baku tepung terigu 

T ~~~get dan haail realisasi produksi 

d. Metode analisis 

1. Menentukan minimwn inventmy 
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Adalah persediaan minimal dari bahan mentah yang harus 

dipertabankan tmtuk menjamin koatinuitas proses produksi 

Safety stock = rata-rata pemakaian kebutuhan bahan baku 

per hari x Lead time 

2. Menentukan Re--order point 

ada1ah titik yang mentmjukkan hila mana suatu penJSabaan 

akan melaksanakan pembeJian kembali baban atau barang. 

I=S+l/2EOQ 

3. Menentukanjumlah pesanan yang paling ekonomis (EOQ) 

ada1ah pesanan yang paling ekonomis. 

2xRxS 

EOQ = 
P X I 

4. Menentukan persediaan maksimum 

adalah batas jumlah persediaan yang paling besar yang 

sebaiknya diadakan oleh perusahaan. 

Persediaan malcsimwn = safety stock + EOQ 

5. Membuat Neraca gudang ( Kartu Stok Gudang ) 

Merupakan sarana pengawasan terhadap keluar masuknya 

bahan-bahan yang ada dalam gudang. 
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1.6 SISTEMATI.KA PENPLISAN 

Untuk. memberikan gambaran tentang isi penuJisan skripsi ini, berikut 

disajikan garis besamya terdiri dari 4 bab dan antara bab yang satu dengan yang 

Jainnya sa1ing berhubungan. 

BAB I 

BAB ll 

BAB ID 

BAB IV 

PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan di'bahas secara umum materi yang 

terdapat da1am skrips~ yang meliputi Jatar belakang masalah, 

diJaiUutkan dengan pembatasan masalab, penunusan masalah, 

tujuan dan manfaat 

TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini akan di'bahas tentang landasan teori yang mana 

merupakan dasar anatisa teori yang berhubungan dengan 

permasalahan yang ada da1am perusahaan. 

ANAL/SIS 

Dalam bab ini akan dibahas tentang gambaran umum 

pemsahaan dan sejarah singkat perusahaan, lokasi 

perusabaan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab terakhir dari selutuh pembahasan 

yang ada. lsi bab ini meliputi kesimpulan atas pembahasan 

yang telah di1akukan pada bab-bab sebelumnya, serta saran­

saran yang mu.ngkin bermanfaat bagi perusahaan yang 

bersangkutan. 




